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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Ekstrak etanol daun trembess memiliki aktivitas antifungi terhadap
pertumbuhan jamur Candida albicans. Diketahui bahwa diameter zona hambat

tertinggi pada konsentrasi 100% dengan nila rerata sebesar 22,01 mm

menunjukkan respon hambatan sangat kuat dan diameter zona hambat terendah

pada konsentrasi 20% dengan nilal rerata sebesar 15,16 mm menunjukkan respon
hambatan sedang. Konsentrasi 40% dan 80% dengan diameter zona hambat
sebesar 17,80 mm dan 18,98 mm menunjukkan respon hambatan yang kuat.

Semakin tinggi konsentrasi yang digunakan semakin besar pula zona hambat yang

terbentuk.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka terdapat saran-saran
yaitu sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, baik secara in vitro maupun in vivo
mengenal daya antifungi ekstrak etanol daun trembesi untuk mengetahui
toksisitas ekstrak dan konsentrasi yang paling aman dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans.

2. Perlu dilakukan penelitian uji skrining fitokimia tentang senyawa yang
terdapat pada daun trembesi.

3. Perlu dilakukan uji antimikroba ekstrak etanol daun trembesi dengan

menggunakan metode maupun mikroba yang lain.
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4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan daya hambat

optimal ekstrak etanol daun trembesi.
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